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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1
Tahapan Penelitian

Dalam laporan skripsi ini penulis melakukan beberapa tahapan proses penelitian yang meliputi:

1. Perumusan Masalah

Penulis memulai membuat laporan skripsi ini dengan menerangkan apa yang hendak penulis teliti. Pokok masalah ini akan dikaitkan dengan konsep ilmiah tertentu dan memungkinkan dikembangkan pengetahuan ilmiah yang diperlukan. Dengan demikian pokok masalah yang dikemukakan dalam bahasa sehari-hari diterjemahkan dalam bahasa ilmu menjadi permasalahan ilmiah. Lalu ditetapkannya judul skripsi penelitian ini.

2.
Mencari Referensi

Selanjutnya penulis mencari referensi penelitiian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini guna mempelajari teori-teori yang ada lalu dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan ilmiah yang bermanfaat untuk kedepannya, baik untuk penulis maupun pembaca.

3.
Pembuatan Teori 

Setelah permasalaham dirumuskan ada kecocokan referensi berdasarkan penelitian terdahulu, langkah berikutnya membuat atau mencari teori yang menerangkan semua aspek permasalahan. Hal ini dilakukan dengan menjabarkan permasalahan umum menjadi masalah spesifik. Teori yang diambil berdasarkan sumber-sumber yang dapat dibuktikan secara pustaka.
4. 
Pengumpulan dan Pengolahan Data

Langkah keempat dalam proses penelitian ini ialah mengumpulkan dan mengolah data. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan studi pustaka. Lalu data diklasifikasikan atau menggolongkan dari beraneka ragam sumber kedalam kriteria-kriteria.

5. 
Penyebaran Kuisioner

Kuisioner ini penting dan memiliki peran utama dalam metode yang digunakan dalam skripsi penelitian ini. Berisi seputar pertanyaan dan jawaban yang nantinya akan dipilih responden guna melengkapi data yang akan diolah menjadi hasil penelitian.

6. 
Analisis Data

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, selanjutnya dilakukan dengan analisis. Dengan analisis data yang sangat beraneka ragam dan berjumlah banyak didapatkan menjadi keterangan empiris yang diringkas dan mudah dimengerti.

7.
Pelaporan
Penelitian ini diakhiri pelaporan dengan pemadatan data (analisis) dan pemberitahuan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis semoga bias menjadi sumber informasi yang bermanfaat.
3.2
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang sangatlah penting bagi peneliti dalam mengumpukan data. Kualitas data yang terkumpul ditentukan oleh kualitas instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuisioner yang dirancang sendiri oleh peneliti guna mendapatkan data lalu mengolahnya menjadi informasi yang berguna. Bentuk kuisioner yang penulis rancang kriteria dalam pemilihan supplier dan sudah diisi oleh responden akan penulis lampirkan pada halaman lampiran.
3.3
 Metode Pengumpulan Data, Populasi, dan Sample Penelitian

A. 
Metode Pengumpulan Data


Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.


Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) baik secara individu maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, dan hasil pengujian. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan histeris yang telah tersusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan dan yang tidak dupublikasikan.

Penulis melakukan pengumpulan data sebagai berikut:
1. Data Primer, diambil langsung melalui wawanncara (interview) maupun melalui daftar pertanyaan (kuisioner)

2. Data Sekunder, dikumpulkan lewat studi pustaka, melalui literature seperti jurnal, media atau laporan.
B. 
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2011:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”  Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah supplier tumbler pada PT. Ayadi Mugni Mandiri.
C.
Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan judgement sampling yaitu pengambilan sampel berdasaran pertimbangan tertentu. Hal ini dikarenakan metode AHP mensyaratkan ketergantungan pada sekelompok ahli sesuai dengan jenis spesialis terkait dalam pengambilan keputusan. Selain itu responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup tentang permasalahan . Oleh karena ini responden dalam penelitian ini adalah pihak yang mempunyai kewenangan dalam mengambil keputusan yaitu direktur utama, dan karyawan bagian pembelian, bagian penjualan, bagian administrasi dan bagian pengiriman yang mengetahui secara langsung kinerja dari supplier. 
3.4
Metode Analisis Data



Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Perhitungan bisa dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel maupun dengan bantuan software expert choice. Langkah-langkah dalam pemilihan supplier adalah sebagai berikut:
1. Menyusun struktur hirarki keputusan

Dalam metode AHP, kriteria biasanya disusun dalam bentuk hirarki. Kriteria dalam penelitian ini merupakan kriteria yang dipakai perusahaan dalam memilih supplier. Masalah pemilihan supplier pada PT. Ayadi Mugni Mandiri disusun dalam 3 level. Level 0 merupakan tujuan yaitu pemilihan supplier, level pertama merupakan kriteria dalam pemilihan supplier, level kedua merupakan sub kriteria, dan level ketiga merupakan alternatif supplier.
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Gambar III.1
Model Hirarki Pemilihan Supplier

Sumber : Hasil olahan sendiri
2.   Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama adalah menemukan prioritas elemen adalah membuat matriks perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen lainnya.
Tabel III.1

Matriks Perbandingan Berpasangan

	Tujuan 
	Elemen A
	Elemen B
	Elemen C

	Elemen A
	 
	 
	 

	Elemen B
	 
	 
	 

	Elemen C
	 
	 
	 


Sumber : Hasil olahan sendiri

Skala dasar yang digunakan dalam penyususnan matriks perbandingan berpasangan ini adalah skala penilaian perbandingan berpasangan.
Tabel III.2 

Skala Perbandingan Berpasangan

	Intensitas Pentingnya
	Definisi

	
	

	1
	Kedua elemen sama penting

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting dari yang lainnya

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

	7
	Elemen yang satu jelas sangat penting daripada elemen yang lainnya

	9
	Elemen yang satu mutlak sangat penting daripada elemen yang lainnya

	2,4,6,8
	Nilai tengah diantara dua perbandingan yang berdekatan 

	Kebalikannya
	Jika Elemen x mempunyai salah satu nilai diatas pada saat dibandingkan dengan elemen y, maka elemen y mempunyai nilai kebalikan bila dibandingkan dengan elemen x.


3.Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapat nilai rata-rata.
4. Mengukur Konsistensi

Dalam pebuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.
b. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan

d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks

e. Hitung CI (Consistensy Index) dengan rumus CI=( λmaks- n)/(n-1), dimana n = banyaknya elemen
f. Hitung rasio konsistensi atau CR (Consistensy Ratio) dengan CR = CI/IR, dimana CR = Consistency Ratio, CI = Consistency Index, IR = Index random consistency.
g. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki, namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
Tabel III.3 Random Index Consistency (RI)
	N
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	RI
	0
	0
	0.58
	0.9
	1.12
	1.24
	1.32
	1.41
	1.45
	1.49
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